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Background: Diabetes mellitus, hyperuricemia, and hypercholesterolemia are non-communicable
diseases (NCDs) with increasing global prevalence. These conditions share common risk factors,
including unhealthy diet, physical inactivity, smoking, alcohol consumption, hypertension, dyslipidemia,
and obesity. Occupational work intensity, particularly differences in physical activity levels, may
influence pre-prandial blood glucose, uric acid, and total cholesterol levels.

Objective: This study aimed to compare work intensity in relation to pre-prandial blood glucose, uric
acid, and total cholesterol levels between staff of the Faculty of Medicine and Veterinary Medicine
(FKKH), Nusa Cendana University, and workers at the Class I1IA Kupang Prison.

Methods: An observational analytic study with a cross-sectional design was conducted among 62
respondents who met the inclusion and exclusion criteria, consisting of 31 FKKH staff and 31 prison
workers. Data collection included interviews, structured questionnaires, and biochemical measurements
of pre-prandial blood glucose, uric acid, and total cholesterol. Statistical analysis was performed using
univariate analysis and the Mann—Whitney U test with a significance level of p < 0.05.

Results: Significant differences were observed in pre-prandial blood glucose levels (p = 0.030) and total
cholesterol levels (p = 0.003) between the two groups. However, no significant difference was found in
uric acid levels (p = 0.398).

Conclusion: Work intensity was associated with significant differences in pre-prandial blood glucose
and total cholesterol levels, but not uric acid levels, between FKKH staff and Class 114 Kupang Prison
workers..
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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes melitus, hiperurisemia, dan hiperkolesterolemia merupakan penyakit tidak
menular (PTM) dengan prevalensi yang terus meningkat secara global. Kondisi-kondisi tersebut
memiliki faktor risiko yang sama, antara lain pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, merokok,
konsumsi alkohol, hipertensi, dislipidemia, dan obesitas. Intensitas kerja, khususnya perbedaan tingkat
aktivitas fisik, dapat memengaruhi kadar glukosa darah pra-prandial, asam urat, dan kolesterol total.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan intensitas kerja terhadap kadar glukosa darah
pra-prandial, asam urat, dan kolesterol total antara staf Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan
(FKKH) Universitas Nusa Cendana dan pekerja di Lapas Kelas [IA Kupang.

Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang dilakukan pada 62 responden
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, terdiri atas 31 staf FKKH dan 31 pekerja lapas.
Pengumpulan data meliputi wawancara, pengisian kuesioner terstruktur, serta pemeriksaan biokimia
berupa kadar glukosa darah pra-prandial, asam urat, dan kolesterol total. Analisis statistik dilakukan
secara univariat dan menggunakan uji Mann—Whitney dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

Hasil: Terdapat perbedaan bermakna pada kadar glukosa darah pra-prandial (p = 0,030) dan kolesterol
total (p = 0,003) antara kedua kelompok. Namun, tidak ditemukan perbedaan bermakna pada kadar asam
urat (p = 0,398).

Kesimpulan: Intensitas kerja berhubungan dengan perbedaan kadar glukosa darah pra-prandial dan
kolesterol total, tetapi tidak berhubungan dengan kadar asam urat antara staf FKKH Universitas Nusa

Cendana dan pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang.

Kata kunci: GDS, Asam Urat, Kolesterol Total, Intensitas Kerja, Pegawai FKKH, Pekerja Lapas.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM), asam urat dan
kolesterol merupakan bagian dari penyakit tidak
menular  (PTM)

secara  global

yang

prevalensinya semakin meningkat setiap
tahunnya”. Organisasi International Diabetes
Federation (IDF) tahun 2020 memperkirakan
bahwa ada 483 juta orang berusia 20-79 tahun
atau 9,3% dari total penduduk pada usia yang
sama di dunia menderita diabetes. Prevalensi
diabetes  diperkirakan meningkat seiring
pertambahan umur penduduk menjadi 111,2 juta
orang atau 19,9% pada rentang usia 65-79 tahun.
Angka ini diprediksi akan terus meningkat
hingga 578 juta di tahun 2030 dan 700 juta di
tahun  2045%. Menurut Word  Health
Organization (WHO) 2020 prevalensi asam urat
di dunia sebanyak 34,2%. Sementara itu,
prevalensi hiperkolesterolemia di dunia sekitar

45%, di Asia Tenggara sekitar 30%.
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Indonesia sebagai negara di Asia Tenggara
menempati urutan ke tujuh penderita DM
tertinggi di tahun 2020 dengan jumlah penderita
mencapai 10,7 juta penduduk™. Prevalensi DM di
Indonesia menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa
peningkatan kejadian diabetes pada usia >15
tahun sebesar 2%. Sementara itu, penyakit asam
urat 35% terjadi pada pria di atas umur 45 tahun,
usia 55-64 tahun 45%, Usia 65-74 tahun 51,9%
dan Usia > 75 tahun 54,8% diketahui berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan di Indonesia 7,3 dan
berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7%.
Selanjutnya ada peningkatan pada kolesterol
secara keseluruhan pada wusia >15 tahun
menunjukkan sebesar 44,9%.

Prevalensi DM berdasarkan diagnosis
Dokter pada Penduduk semua umur menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) sebesar 0,57% dengan rata-rata

44,782 dan Kota Kupang sebesar 1,01 % dengan
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rata-rata  3.524®,  Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan bahwa penyakit DM,

Asam urat dan Kolesterol masih menjadi masalah.

Faktor risiko terjadinya DM menurut
American  Diabetes  Association (ADA)
terbagi menjadi dua yaitu faktor risiko yang
tidak dapat diubah dan faktor risiko yang dapat
diubah. Faktor-faktor yang tidak dapat diubah
meliputi usia > 45 tahun, etnik, riwayat DM
pada keluarga, riwayat melahirkan dengan
berat badan lahir bayi >4000 gram riwayat
lahir dengan berat badan <2500 gram
(rendah), dan riwayat menderita DM
gestasional. Adapun faktor risiko yang dapat
diubah adalah hipertensi, dislipidemia, diet
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan
obesitas (IMT > 25 kg/m?, lingkar perut >80
cm untuk wanita dan >90 cm untuk laki-laki).
Terdapat pula penyakit yang berkaitan sebagai
faktor risiko terjadinya DM yaitu sindrom
metabolik dengan riwayat toleransi glukosa
terganggu (TGT) atau glukosa darah puasa
terganggu (GDPT), stroke, riwayat penyakit
kardiovaskular, polycystic ovary syndrome
(PCOS), stres, kebiasaan merokok, dan
konsumsi alkohol. Sejalan dengan faktor
risiko DM, ada kesamaan faktor risiko asam
urat dan kolesterol yakni kebiasaan seperti
merokok, minum alkohol, diet yang tidak
sehat dan aktivitas fisik yang kurang akan
meningkatkan risiko®.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
intensitas kerja yang dominan menggunakan
aktivitas fisik berpengaruh terhadap hasil
pemeriksaan darah untuk kadar gula darah,

asam urat dan kolesterol, diantaranya
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penelitian oleh Muhammad Rizki Kurniawan
dan Aji Humaedi Tahun 2020 pada Guru dan
Karyawan SDN Cawang menunjukan bahwa
faktor gaya hidup diantaranya pola makan dan
aktifitas fisik yang rendah berpengaruh
terhadap kadar gula darah, asam urat dan
kolesterol?. Selanjutnya penelitian oleh Felmi
Violita Ingrad de Lima, Is Asma’ul Haq
Hataul dan Yuniasih Mulyani J. Taihuttu di
Tahun 2020 di Negeri Seith Kecamatan
Leihitu ~ Kabupaten = Maluku  Tengah
menunjukkan banyaknya masyarakat yang
memiliki  kadar gula darah normal
mengindikasikan baiknya pola makan seperti
menghindari mengkonsumsi makanan tinggi
gula dan lemak dalam diet setiap hari dan
meningkatkan aktivitas fisik masyarakat yang
teratur®

Bertolak dari adanya hubungan aktivitas
fisik terhadap hasil pemeriksaan darah untuk
kadar gula darah sewaktu, asam urat dan
kolesterol total maka peneliti tertarik meneliti
perbedaan  pekerjaan  yang  dominan
menggunakan aktivitas fisik dengan pekerjaan
yang kurang menggunakan aktivitas fisik
dalam hal ini pekerjaan di Lapas dengan
pegawai kantoran.

Berdasarkan hasil observasi di bulan
Februari hingga Maret Tahun 2022 terhadap
pegawai di FKKH Undana dan pekerja di
Lapas Kelas II A Kupang ditemukan beberapa
hal diantarannya: intensitas kerja pegawai dan
pekerja di Lapas, keduanya bekerja selama 8
jam mulai pukul 08:00-16:00 WITA. Pegawai
di FKKH Undana terbagi dalam 3 (tiga) sub

bagian yakni akademik, umum dan
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kepegawaian serta keuangan dengan jumlah
pegawai 8 PNS dan 39 Kontrak. Sementara
itu, aktivitas pekerjaan di Lapas terbagi
menjadi pekerja Batako, Kebun, Mebeler,
Jahit, Las, Klinik Lapas dan PNS. Para pekerja
memiliki Surat Keputusan sebagai pekerja di
Lapas Kelas IIA Kupang dan umumnya
pekerjaan dilakukan secara rangkap. Pegawai
FKKH Undana maupun pekerja di Lapas
Kelas II A Kupang dalam pekerjaannya
membutuhkan aktivitas fisik sehingga dapat
menimbulkan penurunan energi pada tubuh
karena terjadi pembakaran kalori. Intensitas
kerja pegawai dan pekerja Lapas akan
sensitivitas

meningkatkan insulin  yang

berhubungan dengan kadar gula darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik karena penelitian ini
dituyjukan untuk mengkaji hipotesis dan
mengadakan interpertasi yang lebih dalam
tentang pengaruh antar variabel bebas dan
terikat®®. Ditinjau dari jenisnya penelitian ini
adalah jenis kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional, yang bertujuan
untuk mengetahui komparasi intensitas kerja
dengan hasil pemeriksaan gula darah sewaktu,
asam urat dan kolesterol total antara pegawai
FKKH Universitas Nusa Cendana dengan
pekerja di Lapas Kelas I1A Kupang,

Penelitian ini dilakukan di FKKH
Universitas Nusa Cendana dan Lapas Kelas [TA
Kupang pada Bulan Juli- Agustus 2022.Populasi

dalam penelitian yang digunakan adalah seluruh
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Penelitian ini menarik dilakukan karena
berdasarkan observasi awal menunjukkan ada
perbedaan kerja fisik yang dominan dari pekerja
di Lapas daripada pegawai di FKKH Undana.
Selanjutnya penelitian ini penting dilakukan
mengingat minimnya penelitian yang mengkaji
komparasi intensitas kerja terhadap kadar gula
darah, asam urat, dan kolesterol antara pegawai
di lembaga pendidikan dalam hal ini FKKH
Universitas Nusa Cendana dengan pekerja di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang.
Oleh karena itu, peneliti merumuskan judul
penelitian “Komparasi Intensitas Kerja dengan
Gula Darah Sewaktu, Asam Urat dan Kolesterol
Total Antara Pegawai FKKH Universitas Nusa
Cendana Dengan Pekerja Di Lapas Kelas IIA
Kupang*.

pegawai FKKH Universitas Nusa Cendana dan

pekerja di  Lapas Kelas IIA Kupang.
Berdasarkan rumus tersebut maka dihitung
besaran sampel adalah 31 sampel untuk pegawai
FKKH Undana dan 31 sampel untuk pekerja di
Lapas Kelas IIA Kupang, sehingga total
sampelnya 62. Penelitian dianalisis secara
univariat, uji beda dan komparasi menggunakan
statistik Mann Whitney dengan p-value 0,05

yang diolah menggunakan program SPSS.
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HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian.

Pegawai FKKH Pekerja di Lapas Kelas ITA

Karakteristik Responden Undana Kupang
n % n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 18 58.1 31 100
Perempuan 13 41.9 0 0
Umur
20-34 tahun 11 355 16 51.6
35-49 tahun 18 58.1 10 323
50-64 tahun 2 6.5 4 12.9
>65 tahun 0 0.0 1 32
Jenis Pekerjaan
Tenaga Kontrak 6 19.4 0 0
Dosen 2 6.5 0 0
SPK 1 32 0 0
Staf Lab 2 6.5 0 0
Staf 10 323 0 0
Staf Admin 4 12.9 0 0
Admin Kepegawaian 1 3.2 0 0
Staf Akademik 1 32 0 0
Teknisi 1 3.2 0 0
Cleaning Service 2 6.5 0 0
Laborant 1 3.2 0 0
Klinik Lapas 0 0 2 6.5
Las 0 0 13 41.9
Mebeler 0 0 6 19.4
Jahit 0 0 4 12.9
Kebun/Sayur 0 0 5 16.1
PNS 0 0 1 3.2
Masa Kerja
0-5 tahun 5 16.1 17 54.8
6-10 tahun 16 51.6 2 6.5
11-20 tahun 6 194 1 3.2
21-30 tahun 2 6.5 0 0
>3(0 tahun 1 3.2 0 0
Tidak diketahui 1 3.2 11 35.5
Lama Kerja dalam sehari
8 jam 31 100 31 100
Jumlah responden dalam penelitian ini Rentang usia pegawai di FKKH
adalah 62 responden yang terbagi menjadi 49 Undana terbanyak pada usia 35-49 tahun
responden (79,0%) berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 18 orang dan persentase
dan 13 responden (21,0%) merupakan sebesar  58,1%, sedangkan responden
berjenis kelamin perempuan. terbanyak untuk pekerja di Lapas pada usia

20-34 tahun dan persentase sebesar

65
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51,6%. Sementara itu, usia dengan jumlah
paling sedikit dari responden pegawai di
FKKH Undana adalah pada usia 50-64 tahun
dengan jumlah 2 orang dan persentase 6,5%,
sedangkan responden pekerja di Lapas pada
usia diatas 65 tahun dengan jumlah 1 orang
dan persentase 1,6%.

Responden penelitian dari pegawai
FKKH Undana ialah paling banyak dengan
jabatan sebagai Staf sebanyak 10 orang
(32,3%), dan paling sedikit sebagai tenaga
Laborant, SPK, Teknisi sebanyak 1 orang
(3,2%). Pekerja di Lapas sebagian besar

bekerja sebagai

tukang las yaitu sebanyak 13 responden
(41,9%) dan paling sedikit yaitu sebagai
PNS sebanyak 1 responden (3,2%).
Responden dari pegawai FKKH
Undana paling banyak memiliki masa kerja
6-10 tahun yaitu sebanyak 16 responden
(51,6 %) dan paling sedikit sebanyak 1
responden (3,2%) dengan masa kerja >30
tahun. Sementara pada responden dari
pekerja di Lapas, sebagian besar responden
memiliki masa kerja 0-5 tahun yaitu
sebanyak 17 responden (54,8%) dan paling
sedikit yaitu sebanyak 1 responden (3,2%)

dengan masa kerja 11-20 tahun.

Komparasi Hasil Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu, Asam Urat Dan Kolesterol Total

Pada Pegawai FKKH Universitas Nusa Cendana dan Pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang

Tabel 2. Rata-Rata Hasil Pengukuran Gula Darah Sewaktu, Asam Urat dan Kolestrol Total
Pada Pegawai FKKH Universitas Nusa Cendana.

Rata-Rata Hasil Pengukuran

- Jenis Intensitas Gula
Pekerjaan Kerja Darah Kategori . Kategori Kolesterol Kategori
Tenaga .
1 Kontrak Sedang 98.5 Baik 6.7 Normal 210 Sedang
2 Dosen Sedang 130 Baik 4.5 Normal 245 Tinggi
3 SPK Sedang 103 Baik 7.3 Tinggi 180 Normal
4  Staf Lab Ringan 80.5 Baik 6.7 Normal 207 Sedang
5  Staf Ringan 115.3 Baik 6.4 Normal 191 Normal
6  Staf Admin Ringan 96.8 Baik 6.1 Normal 212 Sedang
7 Admin . Ringan 165 Sedang 5.9 Normal 184 Normal
Kepegawaian
g Stf Ri 80 Baik 52  Normal 311 Tinggi
Akademik ingan ai . orma inggi
9  Teknisi Berat 132 Baik 6 Normal 141 Normal
jo Cleaning Sedang 94 Baik 6.6  Normal 266 Tinggi
Service
11 Laborant Ringan 76 Baik 33 Normal 263 Tinggi

CMJ 2025;13(1):61-76
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Tabel 3. Rata-Rata Hasil Pengukuran Gula Darah Sewaktu, Asam Urat dan Kolestrol Total pada
Pekerja di Lapas Kelas I[IA Kupang

Rata-Rata Hasil Pengukuran

Jenis Intensitas

No Pekerjaan Kerja DGa lll.l:h Kategori s::lrtn Kategori Kolestrol Kategori
1 Klinik Lapas Ringan 104 Baik 6.7 Normal 160 Normal
2 Las Berat 118.4 Baik 6 Normal 189 Normal
3 Mebeler Berat 122.7 Baik 6.2 Normal 180 Normal
4  Jahit Berat 104 Baik 6.9 Normal 171 Normal
5  Kebun/Sayur Berat 168.6 Sedang 54 Normal 154 Normal
6 PNS Ringan 136 Sedang 43 Normal 188 Normal

Hasil penelitian yang disajikan pada
Tabel 2 ditemukan bahwa sebagian besar
pegawai di FKKH Undana memiliki nilai
rata-rata gula darah yang berada pada
kategori baik dan sebagian besar juga
memiliki nilai rata-rata asam urat yang
berada pada kategori Normal, sementara itu
pada hasil pengukuran kolestrol, hasilnya
lebih bervariasi dengan urutan kategori

normal, tinggi dan sedang.

Analisis Bivariat

Hasil penelitian yang disajikan pada
Tabel 3 ditemukan bahwa sebagian besar
pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang memiliki
nilai rata-rata pemeriksaan Gula darah yang
berada pada kategori baik dan semua
responden  memiliki  nilai  rata-rata
pemeriksaan asam urat yang berada pada
kategori Normal, begitu juga pada hasil
pengukuran Kolesterol yang berada pada

kategori Normal.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Mann-Whitney, didapati hasil sebagai

berikut.
Tabel 4. Hasil Uji statistik Mann-Whitney
Intensitas Kerja
Sampel Pegawai di FKKH Undana Pekerja dllgapas Kelas ITA p-value
upang
Ringan Sedang Berat Ringan Sedang  Berat

GDS 102.2  106.3 132 120 - 128.4 0.030
Asam Urat 5.6 6.2 6 5.5 - 6.1 0.398
Kolestrol Total 228 225.2 141 174 - 173.5 0.003

Berdasarkan penelitian ditemukan

bahwa nilai p-value pada kadar gula

CMJ 2025;13(1):61-76

darah adalah sebesar 0.030 < 0,05 dan
kolesterol sebesar 0003 < 0,05 yang
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berarti terdapat perbedaan bermakna kadar
gula darah dan kolestrol antara kelompok
pegawai di FKKH Undana dengan Pekerja di
Lapas Kelas IIA Kupang. Nilai p asam urat
ialah sebesar 0,398>0,05 maka tidak terdapat
perbedaan bermakna nilai asam urat antara
kelompok pegawai di FKKH Undana dengan
pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang.

PEMBAHASAN

Komparasi Gula Darah Pada Pegawai
FKKH Universitas Nusa Cendana Dan
Pekerja Di Lapas Kelas IIA Kupang.

Gula darah adalah bahan bakar primer,
sebagai bahan bakar karbohidrat utama yang
ditemukan di dalam tubuh. Ketidak-
seimbangan kadar gula darah dapat memicu
berbagai jenis penyakit yang berbahaya.
Penumpukan kadar gula dalam darah
merupakan salah satu penyebab terjadinya
penyakit diabetes melitus. Pada diabetes
melitus, insulin yang tidak terkontrol
meningkatkan konsentrasi gula dalam darah
dan juga ketidakmampuan tubuh dalam
memproduksi insulin memperberat kondisi
tersebut, situasi ini dikenal sebagai
hiperglikemia, sehingga kadar gula dalam
darah  yang  tinggi  tersebut  akan

mempengaruhi terjadinya

CMJ 2025;13(1):61-76

kerusakan pada tubuh serta kegagalan
berbagai jaringan dan organ.

Hasil pengukuran kadar gula darah para
pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang dan
Pegawai di FKKH Undana, sama- sama
berada pada kategori Baik, namun, nilai rata-
rata kadar gula darah Pegawai di FKKH
Undana (125 mg/dl) lebih besar daripada
nilai rata-rata kadar gula darah pekerja di
Lapas Kelas IIA Kupang (106 mg/dl). Hal
ini dapat disebabkan dari beberapa hal yakni
pola makan dan aktivitas fisik.

Aktivitas fisik para pekerja di lapas
lebih berat daripada pegawai di FKKH
Undana. Aspek aktivitas fisik berhubungan
dengan pola makan sebagai perawatan fisik
bagi pekerja di Lapas, karena ada
keterkaitan antara komposisi makan dengan
aktivitas fisiknya. Para pekerja di Lapas
dibagi pekerjaanya sesuai keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki. Hasil penelitian
ditemukan jenis pekerjaan di Lapas
diantarnya: menjadi pekerja Batako, Kebun,
Mebeler, Jahit, Las dan Klinik Lapas. Para
pekerja memiliki Surat Keputusan sebagai
pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang dan
umumnya pekerjaan dilakukan secara
rangkap untuk rutinitas harian dengan sama-
sama bekerja setiap pagi membersihkan

lingkungan Lapas. Jenis pekerjaan tersebut

lebih dominan
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dengan penggunaan fisik selama bekerja.
Berbeda aktivitas fisik Pegawai di FKKH
Undana terbagi dalam 3 (tiga) sub bagian
yakni akademik, umum dan kepegawaian
serta keuangan yang tidak begitu dominan
menggunakan fisik selama bekerja. Hasil
penelitian ditemui bahwa dari ketiga sub
bagian tersebut, dirincikan sebagai staf
laboratorium, staf  administrasi, staf
akademik admin kepegawaian, teknisi dan
cleaning service, dimana tidak semua
pegawai membersihkan lingkungan FKKH
Undana kecuali cleaning service. Aktivitas
fisikk yang kurang akan menghambat
metabolisme glukosa dalam darah sehingga
hasil pemeriksaan gula darah sewaktu, rata-
rata kadar gula darah pegawai di FKKH
Undana (125 mg/dl) lebih besar daripada
nilai rata-rata kadar gula darah pekerja di
Lapas Kelas IIA Kupang (106 mg/dl).
Parameter intensitas kerja masing-
masing dalam

Metabolically Equivalent Task (MET). MET

pekerjaan  dinyatakan
adalah ukuran objektif dari rasio tingkat di
mana seseorang mengeluarkan energi, relatif
terhadap massa orang tersebut, saat
melakukan beberapa aktivitas fisik tertentu

dibandingkan dengan referensi, yang

CMJ 2025;13(1):61-76

ditetapkan oleh konvensi pada 3,5 mL
oksigen per kilogram per menit, yang kira-
kira setara dengan energi yang dikeluarkan
saat duduk diam.”

Parameter masin-masing menunjukkan
beratnya bekerja dan istirahat dan
dinyatakan dalam Metabolically Equivalent
Task (MET), yang merupakan rasio dari
energi yang dikeluarkan selama pekerjaan
yang diberikan. Karena tidak semua
pekerjaan sama beratnya, misalnya meja
pekerjaan jauh lebih ringan daripada
pekerjaan konstruksi, kita perlu
memperhitungkan distribusinya pekerjaan
dan tingkat kegigihan masing-masing.
Perhitungan persentase tenaga kerja bekerja
di setiap pekerjaan menggunakan Standard
Occupational Classification (SOC2010) dan
kemudian ditetapkan nilai MET untuk setiap
pekerjaan menggunakan data dari Tudor-
Locke et. al.(2011). Sehingga
menyederhanakan analisis, intensitas kerja
dibagi dalam tiga kategori; ringan, sedang
dan berat, yang nilai dan distribusinya
digunakan dalam parameterisasi tersebut.
Persentase tenaga kerja yang dipekerjakan di
setiap tingkat beban berat berasal dari Tabel
2.1. Pekerjaan menetap dianggap sebagai
pekerjaan dengan tingkat MET 1-2, sedang

dengan tingkat 2-3 dan berat dengan di atas
3.0
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa
intensitas kerja yang dihitung berdasarkan
MET menunjukan intensitas kerja pada
pegawai di FKKH Undana cenderung
memiliki intesitas yang ringan-sedang,
dibandingkan dengan pekerja di Lapas Kelas
IIA Kupang yang memiliki intensitas yang
cenderung berat.

Hasil penelitian juga sejalan dengan
beberapa hasil
penelitian Al Mansour (2020) bahwa

penelitian, diantarnaya
aktivitas fisik masyarakat yang teratur
berbanding lurus dengan kadar gula darah
normal. Sejalan juga dengan penelitian
Liyanage (2018) melaporkan dalam
penelitiannya bahwa perempuan memiliki
prevalensi diabetes mellitus yang lebih

sehingga ada  kecenderungan

tinggi,
perempuan memiliki kadar gula darah yang
lebih buruk dibandingkan dengan laki-laki.
Hasil penelitian ini, juga sejalan dengan hasil
penelitian Mukaromah, dkk (2020) bahwa
rata-rata kadar glukosa pada laki-laki lebih
rendah daripada perempuan. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar laki-laki
senang beraktivitas dan berolahraga yang
dapat mengubah glukosa menjadi energi,

sehingga kadar glukosa menjadi lebih

rendah.
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Komparasi Nilai Asam Urat Pada
Pegawai FKKH Universitas Nusa
Cendana Dan Pekerja Di Lapas Kelas
ITA Kupang.

Asam urat merupakan produk atau hasil

akhir dari metabolisme purin dan berbentuk
kristal dan. Purin merupakan salah satu
komponen asam nukleat yang terdapat
didalam inti sel tubuh. Sumber Purin ada 2
(dua) macam yaitu tanaman seperti sayur,
buah, kacang—kacangan dan hewan seperti
udang, cumi, kepiting, jeroan dan lain-
lain®,

Hasil pengukuran asam wurat pada
pegawai di FKKH Undana maupun pekerja
di Lapas IIA Kupang, memiliki rata-rata
hasil kategori normal. Namun, hal yang
menarik dalam penelitian bahwa masih ada
responden yang masuk dalam kategori
tinggi, dimana responden laki-laki Iebih
banyak dari perempuan. Hasil ini dilihat dari
total 15 responden yang masuk dalam
kategori asam urat tinggi, didominasi 13
responden laki-laki dan 2 responden
perempuan. Responden laki-laki identik
dengan pekerja di Lapas karena secara
keseluruhan pekerja di lapas berjenis
kelamin laki-laki.

Hasil penelitian ditemukan bahwa nilai
asam urat pegawai FKKH Undana adalah
6,2 mg/dl lebih besar dari nilai asam urat
pekerja di Lapas yaitu 6,0 mg/dl. Hal ini
dapat dijelaskan kaitannya dengan jenis

kelamin laki-laki dan usia.
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Komparasi Nilai Kolesterol Pada Pada
Pegawai FKKH Universitas Nusa

Cendana Dan Pekerja Di Lapas Kelas ITA
mencapai 5,2 mg/dL, sedangkan pada Kupang.

Setelah pubertas kadar asam urat pada laki-

laki meningkat secara bertahap dan dapat

perempuan biasanya tetap rendah karena
Tubuh menggunakan kolesterol untuk
memiliki hormon esterogen yang dapat
membuat garam empedu yang membantu
mengeluarkan asam urat dari dalam tubuh. .
usus menyerap lemak. Fungsi kolesterol
Kadar asam urat pada perempuan mulai . )
adalah sebagai zat esensial untuk membran
menunjukkan peningkatan pada masa post
sel tubuh, bahan pokok pembentukan garam
menopause dan dapat mencapai 4,7 mg/dL. )
empedu yang sangat diperlukan untuk
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa
pencernaan makanan, dan bahan baku untuk
terdapat 2 (dua) orang responden wanita ) )
pembentukan hormon steroid, misalnya
(6,5%) yang berusia 50-64 tahun. o o
progesterone. Tingginya kolesterol menjadi
Secara umum kadar asam urat normal

salah  satu  faktor risiko  penyakit
pada laki-laki dewasa 3,4-7,0 mg/dL dan

kardiovaskular. Penelitian membuktikan
pada perempuan dewasa 2,4-5-7 mg/dL.

bahwa kadar lemak darah yang abnormal
Asam urat yang beredar dalam darah tidak ) ) )

berkorelasi kuat dengan resiko penyakit
akan menimbulkan penyakit jika kadarnya ) )

jantung coroner dan serangan jantung®.
berada pada batas normal. Seperti halnya ) . )

Hasil penelitian ditemukan bahwa, pada
pada hasil penelitian baik Pegawai FKKH )

pengukuran kadar kolestrol, sebagian besar
Undana maupun Pekerja di Lapas yang S o

responden laki-laki memiliki kadar kolestrol
memiliki nilai asam urat pada kategori )

normal yaitu sebanyak 38 orang (77,6%),
normal. Hasil penelitian ini sejalan dengan

sementara pada responden perempuan,
hasil penelitian de Lima (2020) bahwa Kadar ) o

sebagian besar responden memiliki kadar
asam urat masyarakat Desa Seith sebagian )

kolestrol sedang yaitu sebanyak 8 orang

besar termasuk kelompok normal, baik pada
(61,5%).

responden laki-laki dan perempuan (95,5%

Hasil penelituan ditemukan bahwa nilai
vs 96,8%).

kolesterol pegawai FKKH Undana adalah
210 mg/dl lebih besar dari nilai kolesterol
pekerja di Lapas yaitu 177 mg/dl. Hal ini

dapat jelaskan dari sisi
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jenis kelamin, dan pola hidup yang teratur di
Lapas. Responden laki-laki pada penelitian
ini identik dengan pekerja di Lapas Kupang
karena seluruhnya berjenis kelamin laki-laki.
Nilai pengukuran kadar kolesterol yang
normal pada laki-laki disebabkan karena
pola hidup di Lapas, diantaranya makan,
minum, bekerja, tidur dan aktivitas lainnya
teratur dan terjaga. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Mukaromah,
dkk (2020) bahwa rata-rata nilai kolesterol
pada laki-laki lebih rendah daripada
perempuan. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar laki- laki senang beraktivitas
dan berolahraga yang mampu menurunkan
kolesterol.

Hasil penelitian ini terkait kadar gula
darah, asam wurat dan kolesterol sejalan
dengan penelitian Muhammad Rizki
Kurniawan dan Aji Humaedi (2020) tentang
Gambaran Kesehatan Glukosa Darah,
Kolesterol dan Asam Urat Pada Guru dan
Karyawan SDN Cawang menunjukan bahwa
faktor gaya hidup diantaranya pola makan
dan aktifitas fisik yang rendah berpengaruh
terhadap kadar gula darah, asam urat dan

kolesterol.

CMJ 2025;13(1):61-76

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada bab sebelumnya, ditemukan
bahwa ada perbedaan bermakna untuk
pemeriksaan gula darah sewaktu dan
kolesterol total, namun tidak ada perbedaan
bermakna untuk nilai asam urat antara
pegawai FKKH Universitas Nusa Cendana
dengan Pekerja di Lapas Kelas IIA Kupang.
Kadar gula darah pegawai FKKH Undana
adalah 106 mg/dl lebih kecil dari kadar gula
darah pekerja di Lapas yaitu
125 mg/dl. Nilai asam urat pegawai FKKH
Undana adalah 6,2 mg/dl lebih besar dari
nilai asam urat pekerja di Lapas yaitu 6,0
mg/dl. Nilai kolesterol pegawai FKKH
Undana adalah 210 mg/dl lebih besar dari
nilai kolesterol pekerja di Lapas yaitu 177
mg/dl.
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